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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Latar Belakang Keadaan Obyek
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Sumbergempol Tulungagung yaitu siswa kelas VII C dan kelas VII D. Adapun yang diteliti adalah pengaruh pendekatan reciprocal teaching dengan metode brain gym terhadap prestasi belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 2011/2012. Oleh karena itu untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang obyek penelitian. Peneliti akan mendiskripsikan SMP Negeri 2 Sumbergempol Tulungagung secara singkat.
1. Sejarah singkat berdirinya SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung.[footnoteRef:2] [2:  Sumber Data: Dokumentasi SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung 22 Mei 2012] 

Pada akhir tahun 1990 kondisi pendidikan di Indonesia pada umumnya dan wilayah Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung khususnya masih diwarnai dengan tingginya drop out (putus sekolah) serta tidak tertampungnya anak usia sekolah SMP pada sekolah formal maupun informal. Sebagai konsekwensi logis dan tuntutan pendidikan kemudian dicanangkanlah Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun (Wajar Dikdas 9 Tahun), yaitu salah satu bentuk program dari pencanangan wajardikdas 9 tahun adalah dibukanya unit sekolah baru SMP di berbagai daerah.
Awal berdirinya SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung ini dikepalai oleh seorang perempuan yaitu Ibu Dra. Hj.Srijanah (1998-2003). Pada masa beliau inilah sekolah ini berupaya terus meningkatkan perkembangan disegala bidang. Setelah Ibu Dra. Hj.Srijanah sudah tidak menjadi kepala sekolah SMPN 2 Sumbergempol, maka yang menggantikan beliau secara berturut-turut adalah sebagai berikut:
a. Drs. Heru Dewo Pudjiono, M.Pd (2003-2005)
b. Ibu Supijatun (2005-2006)
c. Drs. Fifin Suwadji, MM (2006-2009)
d. Drs. Mujib (2009-2010)
e. Drs. Eko Purnomo, MM (2010-sekarang)
Meskipun tergolong masih baru, perkembangan SMPN 2 Sumbergempol sangat cepat. Sekarang pembangunan fisiknya telah mengalami perkembangan yang sangat signifikan. Terbukti dengan semakin bertambahnya ruang belajar, penambahan laboratorium komputer, berfungsinya ruang BK, koperasi serta ruangan penunjang lainnya dan bangunan-bangunan lain yang penting guna menunjang kegiatan belajar mengajar.
2. Keadaan Guru dan Pegawai SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung.[footnoteRef:3] [3:  Sumber Data: Dokumentasi SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung 22 Mei 2012 
] 

Yang dimaksud guru di sini adalah pendidik yang secara administrasi bertanggungjawab atas terselenggaranya pendidikan. Dalam hal ini guru yang mengajar di SMPN 2 Sumbergempol. Jumlah guru pada saat penelitian dilaksanakan sebagaimana dalam tabel berikut:
Tabel 4.1
Daftar Guru SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung Tahun 2011/2012
	 
	 Tingkat 
	Jumlah dan Status Guru
	 

	 No 
	 Pendidikan 
	GT / PNS
	GTT / Guru Bantu
	 Jumlah 

	 
	 
	 L  
	P  
	L  
	P  
	 

	1
	S3/S3
	 
	
	 
	 
	 

	2
	S2
	3
	 
	  
	 
	3 

	3
	S1
	 14
	 31 
	 4
	 3
	52 

	4
	Sarmud/D3
	 
	 1 
	 
	
	1 

	5
	D2
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	D1
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	SMA/Sederajat
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Jumlah 
	17
	32
	4 
	3 
	56 



Untuk keterangan jumlah pegawai  SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung Tahun 2011/2012 sebagai berikut:
Tabel 4.2
Daftar Pegawai SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung Tahun 2011/2012
	No
	Tingkat Pendidikan
	Jenis Kelamin
	 Jumlah 

	
	
	L  
	P  
	

	1
	S3/S3
	 
	 
	 

	2
	S2
	  
	 
	

	3
	S1
	
	2
	2

	4
	Sarmud/D3
	 
	
	

	5
	D2
	 
	
	

	6
	D1
	 
	
	

	7
	SMA/Sederajat
	 10
	7
	17

	
	Jumlah 
	  10 
	9
	19















3. Keadaan Peserta Didik SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung.[footnoteRef:4]  [4:  Sumber Data: Interview Guru  SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung 22 Mei 2012] 

Tabel 4.3
Daftar Jumlah Siswa SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung Tahun 2011/2012
	No.
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1.
	I
	124 siswa
	88 siswa
	212 siswa

	2.
	II
	131 siswa
	114 siswa
	245 siswa

	3.
	III
	129 siswa
	112 siswa
	241 siswa

	jumlah
	384 siswa
	314 siswa
	698 siswa










B. Penyajian Data Hasil Penelitian
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan pendekatan reciprocal teaching dengan metode brain gym dan konvensional. Tes yang dilaksanakan pada penelitian ini hanya post-test. Prestasi belajar pada penelitian ini adalah skor kemampuan akhir yang diperoleh melalui kegiatan post-test, tes yang diberikan sudah diuji validitas dan reabilitasnya (lihat lampiran).
Jumlah yang dilibatkan dalam penelitian adalah 52 siswa, untuk kelas eksperimen menggunakan pendekatan reciprocal teaching dengan pemberian metode brain gym dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional.
Tabel 4.4
Daftar Rekapitulasi Hasil Tes  Matematika Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung

	No
	Nama
	Skor kelas eksperimen
	No
	Nama
	Skor kelas control

	1
	A
	44
	1
	GH
	50

	2
	AD
	82
	2
	GHU
	62

	3
	AW
	68
	3
	GHI
	52

	4
	AE
	80
	4
	FER
	60

	5
	AS
	100
	5
	DWE
	80

	6
	AU
	80
	6
	AQ
	92

	7
	AL
	44
	7
	AQI
	54

	8
	AM
	56
	8
	HU
	52

	9
	AH
	82
	9
	HJ
	62

	10
	AG
	82
	10
	HKL
	80

	11
	AD
	56
	11
	NM
	48

	12
	AQI
	48
	12
	NV
	58

	13
	AZ
	80
	13
	NB
	80

	14
	B
	70
	14
	BG
	46

	15
	BA
	78
	15
	DG
	58

	16
	BE
	80
	16
	DO
	54

	17
	BI
	50
	17
	DII
	62

	18
	BO
	54
	18
	DQ
	46

	19
	BU
	50
	19
	FG
	52

	20
	CE
	76
	20
	F
	58

	21
	CI
	44
	21
	G
	70

	22
	CU
	82
	22
	DG
	56

	23
	CH
	80
	23
	DK
	52

	24
	CL
	78
	24
	DI
	52

	25
	D
	66
	25
	DU
	56

	26
	DA
	50
	26
	DN
	60



Berdasarkan hasil post-test, berikut adalah rata-rata prestasi belajar siswa yang telah dihitung dengan penghitungan statistik berbantuan komputer program SPSS versi 16.0 for windows.
Tabel 4.5
Rata-rata dan Standar Deviasi Hasil Post test
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Eksperimen
	26
	44
	100
	67.69
	15.977

	Control
	26
	46
	92
	59.69
	11.671

	Valid N (listwise)
	26
	
	
	
	


Sebelum peneliti memberikan tes kepada objek penelitian, peneliti mengadakan uji coba tes kepada 34 siswa untuk mengetahui validitas dan reliabilitas tes tersebut.

a. Validitas Tes
Validitas adalah ”suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan kesahihan suatu istrumen”.[footnoteRef:5] Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat dan mampu menunjukkan data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran validitas yang dimaksud.  Validitas ini dicari dengan mengkorelasikan skor tiap item dengan skor total.  Rumus yang digunakan: [5:  Sumarna Surapranata, Analisis, Validitas, liliabilitas, dan Interpretasi Hasil Tes, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), . hal 160] 

 
Keterangan:
Koefisien korelasi antara variabel  X dan variabel Y
 Banyaknya peserta tes
Nilai hasil uji coba
Nilai rata-rata harian[footnoteRef:6] [6:  Asep Jiha3d dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2009), hal 180] 


Kriteria pengujian adalah suatu item dikatakan mempunyai validitas tinggi jika  .
Berdasarkan hasil analisis, dari 15 nomor soal yang diuji validitasnya, 8 butir diantaranya telah dapat dinyatakan sebagai soal valid, yaitu nomor soal 1, 2, 3, 6, 8, 10, 11, dan 14. Sedangkan 7 nomor lainnya yaitu nomor soal 4, 5, 7, 9, 12, 13, dan 15 merupakan soal invalid.
Ada 10 soal valid yang akan digunakan untuk post tes., yaitu 7 soal yang telah valid dari uji validitas  yaitu nomor soal 1, 2, 3, 6, 8, 10, 11, dan 14 dan 3 soal yang lainnya menggunakan validitas ahli yaitu nomor soal 7 dan 9.
b. Reliabilitas Tes
Uji Reliabilitas ini ditujukan untuk mengetahui suatu tes cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument (tes) sudah baik.
Peneliti menggunakan tes hasil belajar yang berbentuk subyektif. Uji reliabilitas tes hasil belajar yang peneliti gunakan adalah perhitungan Alpha Cronbach. Adapun rumus untuk menghitung koefisien reliabilitas tes adalah sebagai berikut:

Keterangan:
n	=  banyaknya butir soal
       =  jumlah varians skor tiap item
       =  varians skor total
Rumus untuk mencari varians adalah:

	Nilai Reabilitas
	Kriteria

	0,00 – 0,20
	sangat rendah

	0,21 – 0,40
	Rendah

	0,41 – 0,60
	Cukup

	0,61 – 0,80
	Tinggi

	0,81 – 1,00
	sangat tinggi


Tabel 4.6
Kriteria Reliabilitas Soal








Dari hasil analisis diketahui besar koefisien reliabilitas tes ( sebesar 0,464. Interpretasi nilai  adalah 0,40 <  0,70. Dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,464 maka tes itu dapat disimpulkan bahwa tes hasil belajar yang diikuti oleh 34 siswa dengan 15 butir item itu adalah reliabilitas sedang.





C. Analisis Data Hasil Penelitian
Analisis data dilakukan setelah semua data terkumpul. Sebelum menganalisis data peneliti terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai syarat dari uji t-Test. Adapun hasil uji persyaratan tersebut adalah:
1. Uji Normalitas dari Data Post-Test
Uji normalitas  dimaksudkan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian berasal dari populasi yang normal atau tidak. Suatu distribusi dikatakan normal jika taraf signifikansinya lebih besar dari 0,05, sedangkan jika taraf signifikansinya kurang dari 0.05, maka distribusinya dikatakan tidak normal. Jika data yang berdistribusi normal akan dianalisis menggunakan uji statistik parametrik menggunakan. Sedangkan jika berasal dari distribusi yang tidak normal akan menggunakan uji statistik non parametrik. Uji normalitas ini menggunakan bantuan SPSS 16.0 for Windows. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari perhitungan hasil uji Chi Kuadrat (terlampir) dapat disimpulkan bahwa data rata-rata berdistribusi normal. Hasil dapat dilihat dengan taraf signifikan kelas eksperimen adalah 0,529 > 0,05 dan kelas kontrol mempunyai taraf signifikan 0,780. Kelas eksperimen dan kelas kontrol taraf signifikannyaa lebih besar 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
2. Uji homogenitas dari Data Post-Test
Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau tidak. Dikatakan mempunyai varian yang sama apabila nilai signifikansinya > 0,05, jika nilai taraf signifikansinya < 0,05 maka dapat dibuat kesimpulan data tersebut tidak mempunyai varian yang sama. Uji homogenitas ini menggunakan bantuan SPSS 16.0 for Windows. 
Dari hasil penghitungan dengan menggunakan SPSS 16.0 for Windows (lihat pada lampiran) dapat diketahui bahwa nilai signifikansinya adalah 0,255. Karena nilai signifikansi dari uji homogenitas > 0,05 maka data tersebut mempunyai varian yang sama sehingga dapat dikatakan bahwa data hasil penelitian tersebut homogen.
Setelah diketahui data berdistribusi normal dan data homogen, maka langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan analisis uji-t. Berikut tabel penolong untuk analisis uji-t (t-Test) adalah sebagai berikut:	

Tabel 4.7  Daftar Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	No
	
Kelas eksperimen
	No
	Kelas kontrol

	
	X1
	X12
	
	X2
	X22

	1
	44
	1936
	1
	50
	2500

	2
	82
	6724
	2
	62
	3844

	3
	68
	4624
	3
	52
	2704

	4
	80
	6400
	4
	60
	3600

	5
	100
	10000
	5
	80
	6400

	6
	80
	6400
	6
	92
	8464

	7
	44
	1936
	7
	54
	2916

	8
	56
	3136
	8
	52
	2704

	9
	82
	6724
	9
	62
	3844

	10
	82
	6724
	10
	80
	6400

	11
	56
	3136
	11
	48
	2304

	12
	48
	2304
	12
	58
	3364

	13
	80
	6400
	13
	80
	6400

	14
	70
	4900
	14
	46
	2116

	15
	78
	6084
	15
	58
	3364

	16
	80
	6400
	16
	54
	2916

	17
	50
	2500
	17
	62
	3844

	18
	54
	2916
	18
	46
	2116

	19
	50
	2500
	19
	52
	2704

	20
	76
	5776
	20
	58
	3364

	21
	44
	1936
	21
	70
	4900

	22
	82
	6724
	22
	56
	3136

	23
	80
	6400
	23
	52
	2704

	24
	78
	6084
	24
	52
	2704

	25
	66
	4356
	25
	56
	3136

	26
	50
	2500
	26
	60
	3600

	Jumlah
	1760
	Jumlah
	1552

	

	67,69230769
	

	59,69230769



Varian1 ()    = 
 =  
 =   
 			 = 15.97690641

Varian2  ()    = 
 = 
 =  
 = 11,67139831




            		 − 
t-Test    =  
        		            


t-Test   =    
=  
= 7,758



 Berdasarkan hasil perhitungan t-Test (pendekatan reciprocal teaching dengan metode brain gym terhadap prestasi belajar) di atas dapat terlihat bahwa prestasi belajar siswa yang diajar melalui pendekatan reciprocal teaching dengan metode brain gym dengan jumlah responden 26 siswa memiliki Mean (rata-rata) 67,69. Sedangkan pada kelas konvensional memiliki Mean (rata-rata) 59,69 dengan responden 26 siswa. Selanjutnya pada tabel tersebut menunjukkan bahwa  7,758. Untuk menentukan taraf signifikasi perbedaannya harus mengunakan  yang terdapat pada tabel nilai-nilai t. Sebelum melihat tabel nilai-nilai t terlebih dahulu menentukan derajat kebebasan (db) pada keseluruan sampel yang diteliti dengan rumus db = N – 2. Karena jumlah sampel yang diteliti adalah 52 siswa maka db = 52 - 2 = 50. Nilai db = 50 berada diantara 40 dan 60. Oleh karena itu digunakan nilai db yang terdekat, yaitu db = 60.





Berdasarkan nilai db = 60, pada taraf signifikasi 5% = 0,05 ditemukan  2,000 berdasarkan nilai tersebut dapat dituliskan  ( 5% = 2,000) <   (7,758). Ini berarti  lebih besar dari pada  dengan taraf signifikasi 5%.  
Berdasarkan analisis uji t tersebut dapat diketahui bahwa nilai thitung adalah 7,758 dan ttabel 2,000, sehingga thitung> ttabel maka  ditolak. Hal itu jg didukung oleh nilai mean kelas eksperimen sebesar 67,69 lebih besar dari pada mean kelas kontrol sebesar 59,69 dan juga hasil perhitungan dengan bantuan SPSS versi 16.0 for Windows sebagaimana terlampir, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan pendekatan reciprocal teaching dengan pemberian metode brain gym terhadap prestasi belajar siswa pada materi bangun datar segi empat kelas VII SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung.
Untuk melihat seberapa besar pengaruh pendekatan reciprocal teaching dengan pemberian brain gym sebelum KBM terhadap prestasi belajar siswa kelas VII pada materi bangun datar segi empat  SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung adalah sebagai berikut:	               

    %


Keterangan:  y =  besarnya pengaruh,= nilai rata-rata kelas experimen, = nilai              rata-rata kelas kontrol

        %

	





Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh pendekatan reciprocal teaching dengan pemberian brain gym sebelum kegiatan belajar mengajar terhadap prestasi belajar siswa pada materi bangun datar segi empat kelas VII SMP N 2 Sumbergempol Tulungagung adalah sebesar 13,4 %.

D. Rekapitulasi dan Pembahasan Hasil Penelitian
1. Rekapitulasi Hasil Penelitian
Tabel 4.8
Rekapitulasi Hasil Penelitian


	No
	Hipotesa Penelitian
	Hasil Penelitian
	Taraf Signifikansi
	Perbandingan
	Kriteria Interpretasi
	Kesimpulan

	1
	Ada pengaruh yang signifikan penggunaan  pendekatan reciprocal teaching dengan pemberian brain gym sebelum KBM terhadap prestasi belajar siswa pada materi bangun datar segi empat  kelas VII SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung 
	te = 7,758
	tt  5% = 2,000

tt 1% =  2,660
	tt 1% < te > tt 5%

	Signifikan 
	Ada pengaruh yang signifikan penggunaan  pendekatan reciprocal teaching dengan pemberian brain gym sebelum KBM terhadap prestasi belajar siswa pada materi bangun datar segi empat kelas VII SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung 



Setelah hasil analisis data penelitian, selanjutnya adalah mendeskripsikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang  menggambarkan pendekatan reciprocal teaching dengan pemberian brain gym sebelum kegiatan belajar mengajar terhadap prestasi belajar matematika pada kelas VII SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung.
a) hipotesa penelitian
 Ada pengaruh yang signifikan pada pendekatan reciprocal teaching dengan pemberian brain gym sebelum KBM terhadap prestasi belajar siswa SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung.
b) Hasil penelitian
Hasil penelitian ini adalah hasil penghitungan t-test diperoleh nilai thitung =  7,758
c) Taraf Signifikansi
Untuk taraf signifikansi pembanding dapat dilihat pada tabel t-test, ttabel 5% = 2,000 
d) Perbandingan
Nilai t-test disebut nilai t hitung (th) .Untuk menentukan taraf signifikansi perbedaannya harus digunakan nilai  t tabel (tt) yang terdapat di dalam tabel.. Perbandingan dari hasil penghitungan thitung dengan ttabel pada taraf 5%. Perbandinganya adalah ttabel 1% < tempirik > ttabel 5%.
Thitung > ttabel 5% artinya ada perbedaan yang signifikan.
	Thitung <  ttabel 5% artinya tidak ada perbedaan yang signifikan  Maka sesuai dengan kriteria pengujian  Ho ditolak
e) Kriteria Interpretasi
Dilihat dari perbandingan thitung dan ttabel maka masuk dalam kriteria yang rendah dapat dilihat dari pedoman untuk memberikan intrepretasi di bawah.
Tabel 4.9
	Interval
	Interpretasi

	0% - 39%
	Rendah

	40% - 59%
	Sedang

	60% - 79%
	Cukup

	80% -100%
	Tinggi[footnoteRef:7] [7:  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2009),Hal 257] 




f) Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh yang signifikan pada pendekatan reciprocal teaching dengan pemberian barin gym sebelum kegiatan belajar mengajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung


2. Pembahasan Hasil Penelitian
Setelah dilakukan pengumpulan data dan selanjutnya dilakukan analisis data, maka langkah berikutnya adalah penyajian data. Berdasarkan penyajian data dan analisis data serta uji hipotesis, didapatkan rata-rata nilai kelas eksperimen adalah 67,69 dan kelas kontrol 59,69. Rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi. 
Analisis data berikutnya adalah pengujian prasyarat data yaitu uji normalitas dan homogenitas. Berdasarkan data yang diperoleh dari perhitungan hasil uji Chi Kuadrat (terlampir) dapat disimpulkan bahwa data rata-rata berdistribusi normal. Hasil dapat dilihat dengan taraf signifikan kelas eksperimen adalah 0,529 > 0,05 dan kelas kontrol mempunyai taraf signifikan 0,780. Kelas eksperimen dan kelas kontrol taraf signifikannyaa lebih besar 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
. Karena data keduanya normal dilanjutkan dengan uji homogenitas untuk mengetahui variannya. Dari hasil penghitungan dengan menggunakan SPSS 16.0 for Windows (lihat pada lampiran) dapat diketahui bahwa nilai signifikansinya adalah 0,255. Karena nilai signifikansi dari uji homogenitas > 0,05 maka data tersebut mempunyai varian yang sama sehingga dapat dikatakan bahwa data hasil penelitian tersebut homogen.
Data yang sudah normal dan mempunyai varian yang sama, diuji t.  Hasilnya ada pengaruh yang signifikan antara thitung dan ttabel. thitung yang diperoleh dari perhitungan yaitu thitung = 7,758 sedangkan ttabel  pada taraf 5 % adalah 2,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pendekatan reciprocal teaching  dengan pemberian brain gym terhadap prestasi belajar siswa pada materi bangun datar segi empat kelas VII SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung
Adapun besarnya pengaruh pendekatan reciprocal teaching  dengan pemberian brain gym sebelum kegiatan belajar mengajar terhadap prestasi belajar matematika kelas VII SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung adalah 13,4%.
Penelitian serupa pernah dilaksanakan oleh Supartini dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Melalui Implementasi Model Pembelajaran Berbalik (Reciprocal Teaching) Pokok Bahasan Luas dan Keliling Pada Siswa Kelas V SD Pogalan III Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang.[footnoteRef:8] [8:  Supartini, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Melalui Implementasi Model Pembelajaran Berbalik (Reciprocal Teaching) Pokok Bahasan Luas dan Keliling Pada Siswa Kelas V SD Pogalan III Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang, Skripsi tidak diterbitkan] 

Tolak ukur keberhasilan yaitu jika hasil belajar meningkat dengan indikator daya serap lebih dari 70% dan nilai ketuntasan 7,5. Dari hasil pengamatan tersebut tindakan pembelajaran pada siswa kelas V SD Pogalan III Pakis Magelang pada pokok bahasan luas dan keliling, hasil belajar yang dicapai sebagai berikut. Siklus I ketuntasan individual 65% dan ketuntasan kelas 60%, nilai rata-rata 6,8. Siklus II ketuntasan individual 70% dan ketuntasan kelas 72%, nilai rata-rata 7,2. Siklus III ketuntasan individual 79% dan ketuntasan kelas 72%, nilai rata-rata 8,4 dan rata-rata keaktifan siswa siklus 1 2,25, Siklus II 3,0, siklus III 3,2 dan rata-rata skor kegiatan guru siklus I, 2,8, siklus II 3,0, siklus III 3,2. Simpulan yang diperoleh setelah dilaksanakan penelitian tindakan kelas adalah implementasi model pembelajaran berbalik dapat meningkatkan hasil belajar pokok bahasan luas dan keliling pada siswa kelas V SD Pogalan III Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang.
Sedangkan penelitian yang hampir serupa juga pernah dilaksanakan oleh Yuni Mafisqida dengan judul “Pengaruh Pendekatan Pengajaran Reciprocal Teaching Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Matematika Siswa Kelas VIII MTsN Karangrejo Tulungagung”. Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah rata-rata skor tes dengan pembelajaran reciprocal teaching lebih baik dari pada pembelajaran konvensional.[footnoteRef:9] Rata-rata ini ditunjukkan dengan rata-rata skor kelompok eksperimen sebesar 35,18 dan kelompok kontrol sebesar 30,14. [9:  Yuni Mafisqida, Pengaruh Pendekatan Pengajaran Reciprocal Teaching Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Matematika Siswa Kelas VIII MTsN Karangrejo Tulungagung,Skripsi tidak diterbitkan (ulungagung:STAIN Tulungagung, 2009)] 

Selain itu penelitian ini juga didukung oleh penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Melalui Pendekatan Reciprocal Teaching Terhadap Hasil Belajar Matematika siswa kelas VII Pada Pokok Bahasan Segitiga Di SMP Negeri 1 Boyolangu”[footnoteRef:10] [10:  Indah Hergianasari, Pengaruh Pembelajaran Melalui Pendekatan Reciprocal Teaching Terhadap Hasil Belajar Matematika siswa kelas VII Pada Pokok Bahasan Segitiga Di SMP Negeri 1 Boyolangu Tahun Pelajaran 2010/2011”,Skriksi tidak diterbitkan (Tulungagung:STAIN Tulungagung,2011)] 

Dari hasil penelitian-penelitian tersebut semakin menguatkan bahwa pembelajaran matematika menggunakan pendekatan reciprocal teaching  dengan pemberian brain gym sebelum kegiatan belajar mengajar lebih baik dari pada pembelajaran matematika konvensional. Pengaruh yang timbul pada pembelajaran yaitu siswa menjadi lebih mampu berpartisipasi dalam pembelajaran, siswa menjadi lebih aktif berkomunikasi dalam kelompok, siswa menjadi lebih tahu inti dari pembelajaran yang mereka lakukan dengan adanya kesimpulan, siswa menjadi lebih kreatif dalam menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan materi, serta kesan senang dalam pembelajaran lebih terlihat.
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